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ABSTRAK 

 

 

Perubahan fungsi lahan khususnya pada daerah perkotaan berakibat pada 

berkurangnya daerah resapan air pada wilayah tersebut. Tidak maksimalnya 

penyerapan air kedalam tanah mengakibatkan kontradiksi antara air berlebih pada 

saat musim hujan dan kekeringan pada musim kemarau panjang. Konsep drainase 

konvensional harus mulai ditinggalkan karena sistem kerjanya hanya membuang 

air secepatnya ke badan air (sungai). Konsep sistem drainase berkelanjutan harus 

mulai diterapkan karena dengan konsep tersebut air limpasan dapat diresapkan 

kembali ke dalam tanah untuk mengurangi beban air limpasan yang diterima sungai 

dan mengisi cadangan air tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa 

pengaruh penggunaan permeatic dan kombinasi permeatic dengan pipa resapan 

dalam penerapan sistem drainase berkelanjutan, dengan menguji kinerja 

penggunaan permeatic dan kombinasi permeatic dengan pipa resapan pada saluran 

drainase dalam skala laboratorium. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penggunaan permeatic pada saluran drainase ternyata mampu meningkatkan daya 

resap air. Variasi jarak pada permeatic memiliki pengaruh yang cukup signifikan 

dalam hal meningkatkan daya resap air. Pada kondisi normal kemampuan daya 

resap air sebesar 0,111 L/s, sedangkan dengan menggunakan permeatic daya resap 

air dapat meningkat menjadi 0,168 L/s - 0,25 L/s tergantung jarak yang digunakan 

pada permeatic.  
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ABSTRACT 

 

 

Changes in land use, especially in urban areas that affect water reduction 

in catchment area in the region. The water absorption is not optimal in the soil that 

affects a contradiction between the excess water during the rainy season and 

drought in the long dry season. The concept of conventional drainage should be left 

since the system works only to throw immediate water into water bodies (rivers). 

The concept of sustainable drainage systems should begin to be applied for the 

concept of runoff water that can be absorbed back into the ground to reduce the 

burden of the received stream runoff water and fill the water table. The purpose of 

this study was to analyze the effect of permeatic application and permeatic 

combinations with infiltration pipes in the implementation of sustainable drainage 

systems, by testing the performance of permeatic use and the combination of 

permeatic with infiltration pipes in drainage channels on a laboratory scale. The 

results of this study indicate that the use of permeatic in drainage channels was 

able to increase water absorption. The variation in the permeatic distance has a 

significant influence in terms of increasing water absorption. In normal conditions, 

the ability to absorb the water is 0.111 L/s, but while using permeatic the water-

absorbing power can be increased to 0.168 L/s - 0.25 L/s depending on the distance 

used in permeatic.  
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